
Berkala Ilmiah Pendidikan 
Volume 4 Nomor 2, Juli 2024 scidac plus 

  
 

 

 Artikel ini menggunakan lisensi Creative Commons Attribution 4.0 International License 

© 2024 Putri Ayu Agusliana,  Suryati Suryati, Emi Puspita Dewi.  
 
 

KONSELING INDIVIDU DENGAN TEKNIK 

RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR THERAPY (REBT) 

DALAM MENINGKATKAN SELF CONFIDENCE 

PADA REMAJA KORBAN BULLYING  

 
Putri Ayu Agusliana,  Suryati Suryati, Emi Puspita Dewi* 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Indonesia 

emipuspita_uin@radenfatah.ac.id* 
 

Abstrak 

Konseling Individu merupakan suatu layanan konseling yang diselenggarakan oleh konselor terhadap konseli untuk 

mengentaskan suatu masalah yang dihadapi konseli. Maka dari itu, konselor harus cerdas dalam menentukan sebuah 

metode yang tepat untuk mengembangkan kembali kepercayaan diri remaja yang menjadi korban Bullying salah 

satunya adalah melalui konseling individu menggunakan teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri pada klien “T” yang mengalami korban bullying 

obesitas di Desa Tulung Selapan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian yang menggunakan studi kasus, dimana peneliti akan menggali 

informasi secara mendalam dari beberapa sumber. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah Wawancara, 

Observasi dan Dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa setelah melakasanakan proses konseling 

sebanyak 4 kali pertemuan dalam satu bulan dengan menggunakan beberapa tahapan pelaksanaan konseling yaitu, 

tahap awal, tahap pertengahan, dan tahap akhir. Dalam proses tersebut dapat memberikan hasil yang sangat baik 

kepada klien dimana klien “T” selalu berfikir positif dan tidak membanding-bandingkan dirinya dengan orang lain 

karena dia sudah memahami kemampuan dirinya dan sudah belajar untuk melupakan bahwa dirinya lemah dan 

tidak memiliki kemampuan. 

Kata Kunci: Konseling Individu, Bullying, Rational Emotive Behavior Therapy (REBT), Self Confidence. 
 

Abstract 

A counselor organized individual counseling as a consultative service to address a problem the council is 
facing. Therefore, the counselor must be smart in determining a proper method to re-develop the self-

confidence of adolescents who have become victims of bullying using the Rational Emotive Behavior Therapy 
(REBT) technique. This study aimed to raise confidence in “T” clients who suffered obesity bullying in Tulung 
Selapan Village. This research used a qualitative approach with a case study, where researchers drew 

information in depth from several sources. The data collection techniques used are interviewing, observation, 
and documentation. The results of this study showed that after conducting the counseling process, there were 
as many as four meetings in a month that used several stages of counseling implementation, namely, the initial 

stage, the intermediate stage, and the final stage. The process can give excellent results to the client, where 
the client "T" always thinks positively and does not compare himself to others because he has already 

understood his abilities and has learned to forget that he is weak and has no abilities. 
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PENDAHULUAN 

Hubungan sosial merupakan suatu hal yang penting bagi suatu individu. Hal itu disebabkan karena 

hubungan sosial dan lingkungan dapat mempengaruhi bentuk perilaku individu. Manusia merupakan 

makhluk sosial yang berati manusia tidak bisa hidup tanpa manusia lainnya. Pada hakikatnya, manusia 

dikatakan sebagai makhluk sosial karena dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak dapat hidup sendiri 

tanpa memerlukan bantuan orang lain dan saling berinteraksi, meskipun dalam kehidupannya mempunyai 

kedudukan ataupun kekayaan, baik dalam bidang pendidikan, ekonomi, hingga sosial. Seorang individu baik 

anak- anak sampai orang dewasa pasti memiliki suatu hubungan sosial dengan orang lain (Tasya Anjum 

Adnina, 2022). Tindakan sosial yang baik dapat menciptakan kehidupan yang baik dan diperlukan interaksi 

antar kerjasama agar lebih cendrung dalam mempengaruhi kesehatan fisik sosial, dan tidak membuat orang 

stress dan dapat menurunkan perasaan cemas yang dialami (Abdur Razzaq & Andy Haryono, 2017). 

Menurut Willis rasa percaya diri adalah keyakinan individu bahwa ia mampu menghadapi suatu 

masalah dengan situasi terbaik serta dapat memberikan pengaruh positif kepada lingkungan sekitar (M. Nur 

Ghufron dkk,2011). Percaya diri adalah salah satu bagian utama dari kepribadian dalam diri seseorang. Tanpa 

adanya rasa percaya diri, maka dapat menimbulkan beberapa masalah pada diri seseorang. Salah satunya yaitu 

menjauhi lingkungan sosial. Oleh karena itu, dengan adanya rasa percaya diri, maka seseorang akan mampu 

mengembangkan potensi yang dimilikinya (M. Nur Ghufron dkk,2011). 

Menjalin hubungan sosial dengan orang lain, tentu terdapat tantangan yang akan dihadapi, salah 

satunya adalah bullying. Bullying merupakan suatu tindakan kekerasan yang dilakukan seseorang atau 

sekelompok orang merasa berkuasa, merasa lebih baik sehingga ia bisa melakukan penindasan dan kekerasan 

dengan sengaja bertujuan untuk menyakiti secara terus-menerus baik fisik ataupun mental (Wardhana, K. 

2015) 

Berdasarkan data laporan Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) terhadap kasus bullying 

pada anak-anak dan remaja di tahun 2011 terdapat 56 kasus, tahun 2012 terdapat 130 kasus, tahun 2013 

terdapat 96 kasus, tahun 2014 terdapat 159 kasus, tahun 2015 terdapat 154 kasus, tahun 2016 terdapat 122 

kasus, tahun 2017 terdapat 129 kasus, tahun 2018 terdapat 107 kasus, tahun 2019 terdapat 46 kasus dan tahun 

2020 terdapat 76 kasus. Terkonfirmasi, Komisi Perlindungan anak menerima pengaduan masyarakat terkait 

kasus perundungan di tahun 2021 sebanyak 2.982 kasus yang terdiri 1.138 kasus perundungan psikis, fisik 

atapun verbal, 859 kasus kejahatan, 345 kasus korban pornografi, 175 kasus pelantara, 147 kasus eksploitasi 

anak  dan 126 kasus anak berhadapan dengan hukum sebagai pelaku (Rini Friastuti, 2021). 

Umumnya ditengah kehidupan bermasyakat banyak ditemukan korban yang mengalami bullying 

dengan jenis bullying verbal dan fisik, khususnya kehidupan dipedesaan. Sejumlah riset menunjukkan obesitas 

di Tanah Air cendeZrung meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

Kemenkes 2018 menunjukkan prevalensi obesitas pada remaja naik dari 26,3 persen di tahun 2013 menjadi 

35,4 persen di tahun 2018 dan di sumatera selatan sebanyak 2,98% atau setara dengan 1.658 orang serta di 

kabupaten ogan komering ilir sebanyak 4,15% kasus obesitas merupakan prevalensi yang masih tinggi. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) masuk di tingkat ketiga terbesar yang mengalami sangat kurus dan 

tingkat kesembilan terbesar yang mengalami obesitas dibandingkan Kota atau Kabupaten lainnya di Provinsi 

Sumatera Selatan (Rikesdas, 2018). 

Islam selaku agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam tidak mendasarkan ajarannya pada 

kekerasan maupun kekasaran. Islam juga tidak menghendaki adanya kekerasan dalam mencapai suatu tujuan, 

sebaliknya agama Islam mendorong umatnya untuk berlaku lemah lembut dan pnuh kasih sayang. 

Sebagaimana dalam firman Allah dalam surah Al-Hujarat ayat 11 yang berbunyi: 
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ا مِنُْْنَّ ج  نْ نِ سَاءٍ عَسََ انَْ يَّكُنَّ خَيًْْ ا مِنْْمُْ وَلََنِسَاءٌ م ِ نْ قوَْمٍ عَسََ انَْ يَّكُوْنوُْا خَيًْْ يْنَ امََنوُْا لََيسَْخَرْ قوَْمٌ م ِ ِ اَ الََّّ يََ  يُّه

لِمُوْنَ  لْقاَبِ  بِئسَْ الَِسُْْ الْفُسُوْقُ بعَْدَ الَِْيمَْانِ ج وَمَنْ لمَْ يتَبُْ فاَُولئَكَِ هُُُ الظَّ  وَلََتلَْمِزُوْا انَفُْسَكُُْ وَلََ تنَاَبزَُوْا بِِلََْ

”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain, (karena) 
boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan 

pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan 
(yang diolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok).  Janganlah kamu saling 
mencela satu sama lain, dan janganlah saling  memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-

buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa tidak 
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” (Wahbah bin Musthofa Al-Zuhaili, 1418) 

Mengapa Allah begitu kerasnya memberikan azab  bagi orang-orang zalim salah satuny a perilaku 

bullying ini, karena dampak psikologis korban bullying pun sangat keras, seperti depresi, resah, gelisah, stres, 

serta tidak mempercayai orang-orang.(Andi Priyatna, 2010) 

Upaya yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kembali rasa percaya diri terhadap perilaku 

yang merendahkan yang di alami seseorang yaitu melalui peranan konselor. Maka dari itu, konselor harus 

cerdas dalam menentukan sebuah metode/strategi yang tepat untuk mengembangkan kembali kepercayaan 

diri remaja yang menjadi korban Bullying salah satunya adalah melalui konseling individu menggunakan 

teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri 

remaja korban Bullying. 

Konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) menekankan pada aspek perilaku seseorang 

atau bagaimana cara individu berperilaku, di lain hal konseling Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 

juga menggaris bawahi bahwa perilaku bermasalah individu disebabkan oleh alasan yang tidak masuk akal 

sehingga perhatian konseling REBT ini adalah pada aspek kognitif individu (Gantina Komalasari 2011). 

Sebagaimana yang ditunjukkan George & Christiani yang dikutip oleh Gantina Komalasari dkk, Rational 

Emotive Behavior Therapy (REBT) merupakan teknik atau pendekatan yang membantu konseli dalam 

memberikan pemahaman mengenai aspek kognitif yang dapat menyebabkan gangguan emosional dalam diri 

konseli, serta merubah pikiran irasional konseli menjadi rasional. 

Survei awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap remaja “T” di Kecamatan Tulung Selapan 

diperoleh bahwa tinggi badan remaja korban bullying sekitar 165 cm dengan berat badan 80 kg, berdasarkan 

hasil perhitungan IMT didapatkan nilai sebesar 29,6 sehingga remaja tergolong dalam kategori obesitas. 

Obesitas yang dialami remaja tersebut sering kali mendapatkan bullyan dari lingkungan sekitarnya. Kondisi 

yang dirasakan remaja dari teman-teman sekitarnya yaitu selalu menerima ejekan berupa julukan selain 

namanya yang berhubungan dengan bentuk tubuh dirinya, menerima celaan yang tidak pantas, sering 

mendengar sesuatu  dari teman-temannya yang tidak sesuai dengan kebenaran, sering diancam, dan menerima 

kritik kejam yang menyakiti hatinya (Coloroso Barbara. 2007). Sehingga remaja tersebut sering kali 

menghindar dan menyendiri ketika sedang berkumpul dengan teman-temannya. Misalnya disaat ada teman 

remaja laki-laki dan perempuannya yang ikut berkumpul bersama dengan remaja “T”, remaja “T” 

menceritakan bahwa ia merasa menjadi pendiam, menutup diri dan canggung dalam bertindak saat ingin 

menyampaikan argumen dan merasa tidak nyaman.  

Adanya permasalahan diatas maka dari itu dapat dilakukan melalui kegiatan konsling individu 

menggunakan teknik Rational Emotive Behavior Therapy (REBT), dari penelitian terdahulu teknik ini 

dikatakan sebagai teknik berupa pemecahan permasalah klien yang fokus pada aspek berpikir dan menilai 

dengan tujuan agar klien dapat berpikir positif. Teknik ini dapat dikatakan efektif karena dapat dilakukan 

menggunakan langkah-langkah yang akan dijelaskan dikajian teori dengan menggunakan konseling individu. 
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Konseling individu ialah pemberian bantuan yang dilakukan melalui hubungan yang besifat langsung 

dilaksanakan antara konselor dan klien dengan tujuan agar mendapatkan permasalahan yang sedang dihadapi 

(Hallen, A. 2005). Jika permasalahan tidak diatasi maka tidak akan ada perubahan yang terjadi pada diri 

remaja “T” dan juga berdampak buruk terhadap kesehatan mental remaja “T” tersebut yang dimana dalam 

penelitian ini dapat mengenai permasalahan tentang Konseling Individu Dengan Teknik Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT) Dalam Meningkatkan Self Confidence Pada Remaja Korban Bullying. dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan mampu merubah menjadi pribadi yang lebih 

percaya diri, menerima keadaan yang telah terjadi dan mensyukuri nikmat yang Allah SWT berikan. 

 

METODE 

Dalam Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis 

terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang dinanti, dengan menggunakan logika ilmiah (Lexy J. 

Moleong, 2010). Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu jenis penelitian yang menggunakan studi kasus, dimana peneliti mencoba menggambarkan 

atau mendeskripsikan tentang perilaku objek ke dalam bentuk narasi ataupun kalimat tertulis dengan maksud 

memproleh data sesuai dengan tujuan penelitian (Umrati Hengki Wijaya, 2020). 

Penelitian ini umumnya dilakukan degan cara pemgumpulan sumber data primer dimana Daltal 

Primer aldallalh daltal yalng didalpaltkaln peneliti secalral lalngsung di lalpalngaln melallui halsil walwalncalral, observalsi 

daln dokumentalsi (Andi Prastowo, 2016).dan daltal sekunder aldallalh daltal yalng di dalpaltkaln dalri sumber lalin altalu 

dalri berbalgali sumber yalng aldal (Andi Prastowo, 2016). Kemudian Menggunakan Teknik pengumpulan data 

yang berbentuk Observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini  yaitu 

dari Miles daln Huberma ln yang memiliki tigal talhalpaln yalng halrus dikerjalkaln dallalm mengalnallisis daltal 

kuallitaltif yaitu: Reduksi daltal aldallalh kegialtaln mengubalh daltal yalng tidalk beralturaln menjaldi teraltur. Penyajian 

data setelalh daltal sudalh terkumpul, la llu dibualt tralnskip denga ln mencaltal semual halsil rekalmaln walwalncalra l 

yalng kemudia ln nalntin lyal alkaln di alnallisis lallu dialmbil inti pokoknyal. Pena lrikaln Kesimpula ln daln verifikalsi 

Daltal penelitialn kuallitaltif dalpalt berupal kesimpula ln daltal yalng berbentuk solusi dalri rumusaln malsallalh di alkhir 

sesi penelitialn. Untuk memberikaln penelitialn yalng membalhals malsallalh salalt ini, peneliti membua lt kesimpulaln 

di balgialn ini berdalsalrkaln informa lsi yalng diperoleh dalri pengalmaltaln daln walwalncalra (Milles & Huberman, 

1992). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Konsling individu dilalkukaln dengaln menggunalkaln teknik Raltionall Emotive Behalvior Theralpy 

(REBT) untuk meningkaltkaln Self Confidence paldal korbaln bullying yalng dilalksalnalkaln paldal talnggall 18 

Desember 2023 salmpali 18 Jalnualri 2024  sebalnyalk 4 kalli pertemualn dengaln klien “T”. Konsling individu 

dengaln menggunalkaln teknik Raltionall Emotive Behalvior Theralpy (REBT) ini bertujualn untuk membalntu 

klien mengembalngkaln perspektif hidup logis daln menghalpus perspektif sebelumnyal yalitu menghilalngkaln 

pikiraln iralsionall paldal diri klien “T” ya lng membualt klien tidalk percalyal diri alkaln kemalmpualn daln 

penalmpilalnnyal sehinggal dalpalt beralktivitals seperti remaljal paldal umumnyal yalng memiliki keyalkinaln diri yalng 

tinggi talnpal ralsal berbaldal (Desy Seplyana, 2019) 

  Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng telalh dilalkukaln di alwall penelitialn, berikut ini  merupalkaln 

talhalpaln konsling individu yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln teknik Raltionall Emotive Behalvior Theralpy 

(REBT) dalam meningkaltkaln Self Confidence paldal korbaln bullying dialntalralnyal sebalgali berikut. 
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1. Pertemualn pertalmal konsling individu dengaln menggunalkaln teknik Raltionall Emotive Behalvior Theralpy 

(REBT) dalam meningkaltkaln Self Confidence paldal korbaln bullying. 

Pertemualn pertalmal ini merupalkaln talhalp alwall dallalm proses konseling individu dengaln 

menggunalkaln teknik Raltionall Emotive Behalvior Theralpy (REBT) untuk meningkaltkaln Self Confidence 

paldal korbaln bullying. Setelalh klien memberikaln informalsi yalng diallalminyal, konselor mengungkalpkaln 

kemballi dengaln seksalmal daln jelals permalsallalh alpal yalng diallalmi oleh klien. Sehinggal konselor dalpalt 

mulali mengidentifikalsi malsallalh alpal yalng dihaldalpi oleh klien. Berdalsalrkaln halsil daltal lalpalngaln 

diperoleh balhwal klien “T” bena lr-benalr merupalkaln korbaln bullying verball kalrenal memiliki beralt baldaln 

lebih dialtals remaljal normall altalu disebut dengaln obesitals sehinggal ralsal percalyal dirinyal rendalh. Setelalh 

permalsallalhaln telalh teridentifikalsi, peneliti merumuskaln tujualn dalri kegialtaln ini yalitu dihalralpkaln klien 

“T” dalpalt mengaltalsi ralsal percalyal diri alkibalt tindalkaln bullying yalng ial allalmi, mensyukuri daln 

memalhalmi dirinyal, sertal mengalbalikaln penilalialn oralng lalin terhaldalp diri talnpal membebalni pikiraln.  

Selalnjutnyal peneliti menjelalskaln balhwal proses kegialtaln konseling ini menggunalkaln alsals-

alsals konseling sehinggal klien tidalk perlu khalwaltir jikal permalsallalhaln  yalng diallalminyal tidalk alkaln 

diketalhui oleh oralng lalin daln menjelalskaln peraln sertal talnggung jalwalb konselor daln klien yalng alrtinyal 

peneliti sebalgali konselor yalng alkaln membalntu klien dallalm mengaltalsi sebualh malsallalh sedalngkaln klien 

“T” sebegali konseli yalitu oralng yalng memerlukaln balntualn altalupun penalngalnaln dallalm mengaltalsi 

malsallalhnyal daln menceritalkaln semual yalng diallalminyal sehinggal dalpalt menjaldi lebih percalyal diri daln 

menerimal kealdalaln dirinyal. Dialkhir pertemualn pertalmal ini konselor menyimpulkaln halsil konseling 

daln mengevallualsi jallalnnyal konseling sertal berdiskusi mengenali walktu pelalksalnalaln konseling 

pertemualn selalnjutnyal.  

2. Pertemualn ke- dual konseling individu dengaln teknik Raltionall Emotive Behalvior Theralpy (REBT) 

untuk meingkaltkaln Self Confidence paldal korbaln bullying. 

Pertemualn kedual ini merupalkaln kelalnjutaln dalri pertemualn pertalmal dallalm proses konsling 

individu dengaln menggunalkaln teknik Raltionall Emotive Behalvior Theralpy (REBT) untuk 

meningkaltkaln Self Confidence paldal korbaln bullying  

Paldal pertemualn kalli ini konselor menggunalkaln model AlBCDE (Albert Ellis 2023). Dimalnal 

dimulali dalri teknik Al (Alctivalting event) aldallalh situalsi yalng memicu keyalkinaln klien, ini bisal saljal 

berupal kejaldialn yalng memalng terjaldi mengalcu paldal malsal lallu altalu kejaldialn yalng sudalh dilewalti oleh 

klien sehinggal dihalralpkaln klien dalpalt mengingalt daln menceritalkaln secalral perlalhaln-lalhaln kejaldialn-

kejaldialn yalng diallalmi dirinyal. Dikalrenalkaln dalri kejaldialn-kejaldialn yalng menimpalh diri nyallalh alkaln 

menciptalkaln dalmpalk ralsal percalyal diri menjaldi rendalh. Dengaln kaltal lalin, dalpalt diperoleh secalral 

keseluralhaln perilalku klien “T”. 

Oleh kalrenal itu, selalmal proses menggalli permalsallalhaln sebisal mungkin konselor halrus 

memberikaln kenyalmaln kepaldal klien algalr klien dalpalt bercerital selelualsaln mungkin terkalit 

permalsallalhaln yalng diallalminyal sehinggal konselor dalpalt memperoleh kesimpulaln dalri permalsallalhaln 

tersebut. Selalin itu, konselor jugal halrus menjaldi pendegalr yalng balik  daln tralmpil dallalm menggalli 

informalsi sehinggal informalsi yalng diperoleh dalpalt terpenuhi sesuali dengaln tujualn di alwall. Konselor 

jugal tidalk lupal mencaltalt poin penting dalri semual pernyaltalaln yalng diutalralkaln oleh klien. 

Kemudialn peneralpaln teknik B (Belief) aldallalh keyalkinaln klien dallalm memalndalng kejaldialn 

yalng dihaldalpinyal sehinggal memengalruhi pikiraln daln tindalkalnnyal, alkaln tetalpi keyalkinaln klien “T” 

dallalm memalndalng kehidupaln  kesehalrialnyal tidalk balik kalrenal ial memiliki palndalngaln negaltif yalng 

mempengalruhi pikiraln daln perilalku dallalm menjallalnkaln kesehalrialnnyal sehinggal keyalkinaln terhaldalp 

diri sendiri salngalt dibutuhkaln. Alpalbilal keyalkinaln tidalk balik tersebut dibialrkaln, malkal alkaln berdalmpalk 
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buruk balgi klien “T” ya lng bisal saljal lalmal-kelalmalaln alkaln mempengalruhi kesehaltaln mentall klien 

tersebut. Malkal dalri itu, klien “T”  halrus dibalntu dengaln pemalhalmaln balhwal setialp indivindu memiliki 

kekualtaln yalng sudalh tertaltalnalm paldal malsing-malsing diri individu tergalntung calral berpikir daln 

tindalkalnnyal. Jaldi sebalgali individu halrus memiliki keyalkinaln, palndalngaln hidup daln polal pikir yalng 

balik terhaldalp dirinyal sendiri, keralnal jikal individu tersebut tidalk memiliki keyalkinaln altalu kepercalyalaln 

yalng rendalh dengaln didorong polal pikir yalng buruk malkal individu tersebut alkaln menjaldi lemalh daln 

individu lalin alkaln salngalt mudalh mencelal, meremehkaln, daln menindals diri kital. Setialp individu dibekalli 

dengaln sumber kekualtaln yalng sudalh aldal sejalk dallalm kalndungaln oleh kalrenal itu kital halrus 

menggunalkaln kekualtaln kital untuk menunjukkaln kepaldal oralng-oralng balhwal kital itu tidalk seperti alpal 

oralng lalin pikirkaln (Goto Kuswanto, 2017). Kalrenal itu, klien “T”  halrus dalpalt memperbaliki palndalngaln 

hidup daln polal pikirnyal. 

3. Pertemualn ke-tigal konseling individu dengaln teknik Raltionall Emotive Behalviot Theralpy (REBT) untuk 

meningkaltkaln Self Confidence paldal korbaln bullying. 

Pertemualn ketigal. Paldal talhalp pertemualn ini konselor melalnjutkaln kemballi proses konseling 

yalng dimalnal, C (Consequense) aldallalh respons emosionall klien altalu perilalku klien terhaldalp keyalkinaln 

yalng dimiliki klien tentalng kejaldialn pengalktif. dimalnal alpalbilal pengallalmaln yalng diralsalkaln klien “T” 

buruk daln kuralngnyal keyalkinaln paldal dirinyal sendiri malkal emosionall yalng di diralsalkaln klien “T”  a lkaln 

sulit untuk dikendallikaln seperti ralsal sedih, malralh, kecewal, khalwaltir, gugup, talkut, daln sebalgalinyal. 

Sebalgalimalnal dengaln timbulnyal peralsalaln emosionall ini alkaln sulit balgi ial untuk berinteralksi dengaln 

temaln-temalnnyal malupun oralng lalin.  Malkal dalri itu, klien halrus diberikaln malsukaln balhwal 

pengendallialn diri merupalkaln point penting yalng halrus dikontrol kalrenal mengendallikaln diri sendiri 

secalral saldalr dalpalt menghalsil sikalp daln perilalku kedepalnnyal. Konselor jugal memberikaln pemalhalmaln 

balhwal proses ini tidalk pernalh terjaldi jikal klien “T” bersyukur dengaln kealdalalnyal daln melibaltkaln Alllalh 

SWT dallalm segallal urusalnnyal. 

Kemudialn peneralpaln D (Desputing), Kemudialn D (Dispute) dimalnal klien “T” dalpalt 

memperdebaltkaln altalu melalwaln pemikiraln iralsionall tersebut mejaldi pemikiraln secalral ralsionall yalng 

alrtinyal mendorong klien dallalm mengubalh pemikiralnnyal (Gantina Komalasari 2011). Dimalnal konselor 

memberikaln alfirmalsi positif yalng bisal merubalh pemikiraln klien seperti mengalralhkaln kepaldal klien 

untuk berdialm diri daln merenungi setialp pengallalmaln altalupun kejaldialn yalng diallalminyal dengaln 

dihubungkaln dengaln dalmpalk dirinyal yalng ial ralsalkaln salmbil konselor jugal menekalnkaln balhwal 

tindalkaln, perilalku, sikalp yalng dilalkukaln klien selalmal ini seperti kuralngnyal keyalkinaln diri sendiri alkaln 

merugikaln kehidupalnnyal dimalsal depaln. Konselor jugal mempertegals kepaldal klien untuk melalwaln 

kejaldialn-kejaldialn buruk tersebut dengaln berpikir secalral ralsionall. Setelalh itu, konselor mengaljalk klien 

untuk melihalt galmbalraln daln meralsalkaln alkibalt yalng alkaln terjaldi setelalh klien melalkukaln alpal yalng 

menjaldi malsukaln dalri konselor sebelumnyal malkal alkaln menciptalkaln hidup yalng dalmali daln perilalku 

positif. 

4. Pertemualn ke-empalt konseling individu dengaln teknik Raltionall Emotive Behalviot Theralpy (REBT) 

untuk meningkaltkaln Self Confidence paldal korbaln bullying. 

Pertemualn keempalt. Paldal pertemualn ini, dimulali konselor menalnyalkaln kalbalr klien “T” 

seperti bialsal dengaln berjalbalt talngaln sembalri mengucalpkaln sallalm daln mengaljalk klien “T” untuk berdoal 

terlebih dalhulu algalr proses konseling berjallaln dengaln lalncalr salmpali alkhir pertemualn. Kemudialn, tidalk 

lupal jugal konselor mengalmalti situalsi klien “T” alpalkalh di halri ini meralsal nyalmaln daln dallalm kondisi 

balik untuk mengikuti konsling ini.  
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Setelalh talhalp Al-B-C-D sudalh selesali malkal talhalp selalnjutnyal aldallalh E (effects), efek yalng 

dihalralpkaln dalpalt terjaldi setelalh dilalkalukaln intervensi oleh konselor daln sualtu alkibalt yalng diperlalkukaln 

secalral logis dallalm perilalku yalng balik lalgi, dimalnal konselor dalpalt membimbing konseling dallalm 

menyusun perubalhaln balru daln talhalp ini jugal klien “T” di la ltih algalr memalnfalaltkaln daln menggunalkaln 

nikmalt yalng Alllalh berikaln dengaln calral yalng balik sehinggal klien “T” bisa l melualngkaln walktunyal 

dengaln hall-hall yalng bergunal daln konseling jugal dalpalt berperilalku secalral ralsionall algalr dalpalt 

mengembalngkaln kemalmpualn yalng ial miliki dallalm berpenalmpilaln lebih Self Confidence. Dallalm 

pelalksalnalaln proses tersebut balhwal klien “T” suda lh dalpalt memiliki keinginaln yalng lebih balik lalgi sertal 

lebih optimis dallalm mensyukuri diri sendiri dengaln kealdalaln obesitals yalng berbedal dengaln temaln-

temalnnyal Konselor jugal dalpalt membalntu klien “T” dallalm menyalkinkaln diri algalr dalpalt mengaltalsi Self 

Confidence untuk lebih bersyukur kepaldal Alllalh SWT, kalrenal dallalm kealdalaln sekalralng dial lebih 

sempurnal dalri oralng-oralng daln klien tidalk boleh membalndingkaln dirinyal daln halrus menerimal fisiknyal 

altalu kealdalalnnyal. 

Selalnjutnyal, talhalpaln alkhir yalng alrtinyal talhalp teralkhir dallalm proses pelalksalnalaln konseling 

dialmalnal konselor membalntu Klien dallalm mengembalngkaln filsalfalt hidup balru yalng efektif daln 

ralsionall. Paldal talhalp ini, konselor dalpalt membalntu klien “T” dengaln mengembalngkaln situalsi sertal 

kondisi yalng balik altalu yalng telalh balik menjaldi lebih balik lalgi sehinggal halralpaln bersalmal untuk klien 

“T” selallu optimis daln bersyukur dengaln kealdalaln, dalpalt menjallalni daln menghaldalpi kehidupaln yalng 

alkaln daltalng sertal berusalhal menjaldi lebih balik lalgi dalri sebelumnyal daln berpikir secalral ralsionall. 

Berdalsalrkaln halsil konsling dalri beberalpal pertemualn yalng telalh dilalkukaln bersalmal klien 

diperoleh tingkaltaln kepercalyalaln diri klien “T” menja ldi lebih balik dalri sebelumnyal. Hall ini, dalpalt dilihalt 

dalri perubalhaln yalng semalkin cepalt salalt klien “T” mencerita lkaln secalral perlalhaln balhwal ial sudalh bisal 

mengendallikaln pikiraln iralsionallnyal yalng ial allalmi daln hall ini dalpalt ditunjukkaln oleh usalhal yalng 

dilalkukaln klien “T” untuk sela llu berfikir positif tidalk membalnding-balndingkaln dirinyal dengaln oralng 

lalin kalrenal dial sudalh memalhalmi kemalmpualn dirinyal daln klien “T” menga ltalkaln kepaldal konselor 

balhwal salalt ini ial sudalh belaljalr untuk melupalkaln balhwal dirinyal lemalh daln tidalk memiliki kemalmpualn. 

Selalin itu, klien “T” juga l mengaltalkaln calral dirinyal bersosiallisalsi dengaln oralng lalin tidalk lalgi meralsal 

tegalng daln sudalh malu memulali pembicalralaln seperti hallnyal bertalnyal altalu memintal balntualn kepaldal 

oralng lalin. Sedikit demi sedikit Klien “T” juga l sudalh bisal mengendallikaln peralsalaln kuralng balik daln 

ralsal kegelisalaln paldal dirinyal sendiri wallalupun secalral keseluruhaln belum sepenuhnyal menghilalng daln 

meyalkini. 

Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn konseling individu dengaln menggunalkaln teknik Raltionall 
Emotive Behalvior Theralpy (REBT) untuk meningkaltkaln Self Confidence paldal korbaln bullying yalng 

telalh dilalkukaln 4 kalli pertemualn dallalm saltu bulaln yalng dimulali paldal talnggall 18 Desember 2023 salmpali 

dengaln 18 Jalnualri 2024. Peneralpaln konseling individu selalmal penelitialn dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln  tigal talhalpaln yalitu talhalp alwall, talhalp kerjal, daln talhalp alkhir.  

 

 

 

 

 

    

Gambar 1. Dokumentasi wawancara dengan responden 
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a. Paldal talhalp alwall, konselor membalngun hubungaln balik kepaldal klien (Willis S. Sofyan 2007). 

Dimalnal konselor jugal mendengalrkaln keluhaln yalng sedalng dihaldalpi klien, kemudialn merumuskaln 

permalsallalhaln yalng terjaldi. Dilalnjutkaln konselor jugal menjelalskaln malksud altalu malksud altalupun 

tujualn dalri konsling individu, menjelalskaln alsals-alsals konseling yalng digunalkaln sehinggal semual 

informalsi tentalng klien alkaln terjalgal dengaln almaln daln tidalk tersebalr ke oralng lalin, menjelalskaln 

peraln sertal talnggung jalwalb konselor, daln dilalnjutkaln konselor membualt kesepalkaltaln bersalmal daln 

menyetujui tempalt daln walktu konseling.  

b. Talhalp kerjal, mulali dilalkukaln paldal pertemualn kedual salmpali dengaln pertemualn ketigal. Paldal 

pertemualn ini konselor tetalp menjalgal hubungaln yalng balik daln menciptalkaln sualsalnal yalng nyalmaln, 

menyimalk daln mendengalrkaln dengaln seksalmal, mersepon dengaln balhalsal tubuh yalng balik daln 

menggunalkaln kallimalt yalng membualt klien nyalmaln daln tidalk tegalng, sertal teralmpil dallalm 

mengumpulkaln daln mengalnallisis informalsi balik secalral lisaln malupun tulisaln sehinggal konselor 

dalpalt menyimpulkaln daln memecalhkaln malsallalh yalng sedalng dihaldalpi klien sesuali tujualn dalri 

penelitialn daln calral dallalm melalkukalnnyal dengaln menggunalkaln model AlBCDE dalri teknik Raltionall 

Emotive Behalvior Theralpy (REBT) kepaldal konseli (Bradlay T. Erford 2016). Aldalpun uralialn singkalt 

dalri model AlBCDE yalitu Al (Alctivalting event) merupalkaln situalsi altalu peristiwal yalng diallalmi 

konseli seperti informalsi mengenali kejaldialn altalu pengallalmaln buruk yalng selalmal ini diralsalkaln, B 

(Belief) merupalkaln keyalkinaln yalng mempengalruhi tindalkaln daln pikiraln konseli seperti  keyalkinaln 

klien dallalm memalndalng sualtu hall tidalk balik kalrenal ial memiliki palndalngaln negaltif yalng 

mempengalruhi pikiraln daln perilalku dallalm menjallalnkaln kehidupaln kesehalrialnnyal, C 

(Consequense) merupalkaln emosi sebalgali alkibalt altalu realksi konseli altals malsallalh yalng dihaldalpi 

seperti peralsalaln malralh, sedih, kecewal, daln khalwaltir, D (Desputing) merupalkaln kesaldalraln klien 

untuk melalwaln, menalntalng, daln mengubalh perilalku negaltif tersebut, E (effects) merupalkaln 

kealdalaln psikologis konseli setelalh proses konsleing individu menggunalkaln teknik REBT dengaln 

kaltal lalin melihalt dalmpalk dalri proses konseling sebelumnyal alpalkalh klien sudalh berprilalku logis 

daln berpikir ralsionall kalrenal alkaln berpengalruh paldal sikalpnyal kedalpaln. dalpalt terjaldi setelalh 

dilalkalukaln intervensi oleh konselor daln sualtu alkibalt yalng diperlalkukaln secalral logis dallalm perilalku 

yalng balik lalgi. Alrtinyal, menghalralpkaln klien untuk selallu bersyukur dengaln kealdalalnnyal daln selallu 

mengingalt kepaldal Alllalh SWT, menghiralukaln perkaltalaln altalu talnggalpaln dalri oralng lalin, sertal tidalk 

melalkukaln sualtu hall yalng iralsionall lalgi.  

c. Talhalp alkhir, dilalkukaln di pertemualn keempalt, dimalnal paldal talhalp ini konselor memberikaln 

penilalialn dalri bentuk evallualsi terhaldalp proses konseling individu yalng telalh dilalksalnalkaln. 

Selalnjutnyal konselor memberikaln pemalhalmaln algalr klien “T” da lpalt mengubalh daln memelihalral 

pikiraln iralsionall menjaldi ralsionall, selallu menjallalnkaln hidup yalng lebih optimis daln bersyukur, 

sertal mengembalngkaln kemalmpualn yalng aldal paldal dirinyal sehinggal dalpalt terciptal hidup yalng 

rukun, dalmali daln halrmonis. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Yogal Ralhalyu Halrdalni 

“Pelalksalnalaln Konseling Individu Menggunalkaln Teknik Raltionall Emotive Behalvior Theralpy (REBT) untuk 

meningkaltkaln Self Confidence alnalk berkelalinaln fisik di SDN 1 Rekso Binalngun Rumbial Lalmpung Tengalh 
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(Studi Kalsus Terhaldalp Konseli X). Halsil penelitialn tersebut menunjukkaln balhwal sebelum dilalkukaln lalyalnaln 

konseling, konseli x memiliki ralsal percalyal diri yalng rendalh dallalm belaljalr dilihalt dalri perilalku konseli yalng 

talkut daln mallu paldal salalt mengikuti pelaljalraln dikelals. Malkal dengaln penggunalaln lalyalnaln konseling 

Menggunalkaln Teknik REBT dalpalt membaltu konseli X dallalm meningkaltkaln Self Confidence nyal dimalnal 

konseli X sudalh mulali beralni untuk menyalmpalikaln pendalpalt daln menjalwalb pertalnyalaln dalri guru. Selalin itu, 

konseli jugal sudalh beralni bertalnyal alpalbilal aldal pelaljalral yalng belum dimengerti (Yoga Rahayu Hardani 2017). 

Halsil penelitialn ini yalng jugal sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Siti Nur Ralhmalwalti 

“Konseling Raltionall Emotive Behalvior Theralpy (REBT) untuk meningkalt kepercalyalaln diri remaljal. Halsil 

penelitialn tersebut menunjukkaln balhwal sallalh saltu remaljal yalng bertempalt tinggall dilingkungaln sekitalr 

peneliti mengallalmi percalyal diri yalng rendalh. Hall ini ditalndali dengaln sifalt cenderung pendialm, tidalk yalkin 

altals kemalmpualn dallalm dirinyal sendiri, ralgu-ralgu, talkut dallalm menyalmpalikaln galgalsaln, tegalng, gugup, 

kuralng bersosiallisalsi, balhkaln selallu membalndingkaln dirinyal dengaln oralng lalin. Kemudialn, setelalh dilalkukaln 

lalyalnaln konseling, remaljal tersebut telalh mengallalmi perubalhaln paldal tingkalt kepercalyalaln dirinyal. Konseli 

menjaldi lebih percalyal diri dengaln kemalmpualn yalng dimilikinyal (Siti Nur Rahmawati 2022). 

 

KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln, malkal penulis dalpalt menalrik kesimpulaln mengenali  

bahwa pelalksalnalaln konseling individu dengaln Teknik Raltionall Emotive Behalvior Theralpy (REBT) dallalm 

meningkaltkaln Self Confidence paldal remaljal korbaln Bullying. Dallalm proses pelalksalnalaln konseling tersebut 

dilalksalnalkaln sebalnyalk 4 kalli pertemualn dallalm saltu bulaln. Dallalm prosles tersebut dalpalt memberikaln halsil 

yalng salngalt balik kepaldal klien dimalnal klien “T” selallu berfikir positif daln tidalk membalnding-balndingkaln 

dirinyal dengaln oralng lalin kalrenal dial sudalh memalhalmi kemalmpualn dirinyal daln sudalh belaljalr untuk 

melupalkaln balhwal dirinyal lemalh daln tidalk memiliki kemalmpualn. Aldalplun talhalpaln pelalksalnalaln konseling 

yalitu, talhalp alwall, konselor membalngun hubungaln balik kepaldal klien daln menjelalskaln metode proses 

konseling, kemudialn merumuskaln permalsallalhaln yalng terjaldi. Kemudialn talhalp pertengalhaln, mengumpulkaln 

daln mengalnallisis informalsi balik secalral lisaln malupun tulisaln terkalit permalsallalhaln yalng dihaldalpi klien 

sehinggal konselor dalpalt dengaln mudalh menyimpulkaln daln memecalhkaln malsallalh sertal melalksalnalkaln 

lalyalnaln konseling sesuali dengaln mekalnisme yalng disepekalti bersalmal. Selalnjutnyal talhalp teralkhir, dimalnal 

paldal talhalp ini konselor memberikaln penilalialn dalri bentuk evallualsi terhaldalp proses konseling individu yalng 

telalh dilalksalnalkaln yalitu klien halrus memiliki keyalkinaln paldal dirinyal sendiri. 
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